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ABSTRAK 

Kegagalan stabilitas galian dalam dapat disebabkan oleh pergerakan penurunan dan kenaikan tanah 

serta uplift pressure. Pergerakan tanah akan menyebabkan tekanan yang semakin besar selurus pada 

waktu di dinding penahan tanah sehingga dinding berdefleksi. Untuk mengevaluasi keamanan galian 

dalam, perlu adanya analisis faktor keamanan global jangka pendek dan jangka panjang, faktor 

keamanan global akibat gempa, faktor keamanan akibat uplift pressure, faktor keamanan defleksi 

dinding penahan tanah dalam analisis kegagalan akibat kick-in, dan kegagalan akibat penurunan 

tanah. Apartemen D di Jakarta Selatan mengalami pemberhentian sementara proyek pembangunan 

dari tahun 2019 sampai saat ini. Basemen apartemen D diperkuat oleh secant piles dan 3 lapis sistem 

angkur tanah. setelah pembangunan lantai 5 sebelum pemberhentian sementara proyek, defleksi 

akhir secant pile sebesar 0,56% untuk secant pile 1 dan 0,55% untuk secant pile 2 yang sudah lebih 

besar dari batas SNI 8460:2017, serta fondasi raft mengalami penurunan 2,101 cm yang masih dalam 

batas izin. Faktor keamanan uplift pressure pada tahap galian paling kritis sebesar 0,38. Stabilitas 

akibat peristiwa kick-in masih aman karena faktor keamanan earth pressure equilibrium sebesar 

1,352 untuk secant pile 1 dan 1,404 untuk secant pile 2. Stabilitas akibat gempa masih aman karena 

faktor keamanan akibat gempa sebesar 1,101. Stabilitas galian pada proyek basemen Apartemen D 

rata-rata dalam keadaan cukup aman kecuali pada galian ke-5. 

Kata Kunci: keamanan, stabilitas, defleksi, pergerakan, uplift 
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ABSTRACT 

Deep excavation stability failures might be caused by soil movement and uplift pressure. Soil 

movement would create greater pressure over time on the retaining wall, causing the wall to deflect. 

To evaluate the safety of deep excavations, it would be required to analyze short-term and long-term 

global safety factors, earthquake-induced global safety factors, uplift pressure-induced safety 

factors, retaining wall deflection safety factors in kick-in failure analyses, and settlement failures. 

Apartment D in South Jakarta experienced a temporary suspension of the construction progress from 

2019 until this very moment. After the construction of the 5th floor before the temporary suspension 

of the project, the final deflection of the secant pile is 0.56% for secant pile 1 and 0.55% for secant 

pile 2 which is greater than the limit of SNI 8460: 2017, and the raft foundation has decreased by 

2.101 cm which was within the permit limit. The uplift pressure safety factor at the most critical 

excavation stage was 0.38. Stability due to kick-in failure was safe because the earth pressure 

equilibrium safety factor was 1.352 for secant pile 1 and 1.404 for secant pile 2. Stability due to 

earthquake was safe because the safety factor due to earthquake is 1.101. The average of stability of 

the basement excavation in Apartment D was quite safe except for the 5th excavation. 

Keywords: safety, stability, deflection, movement, uplift 
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 Latar Belakang Permasalahan 

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi di DKI Jakarta menjadi beberapa faktor 

kenaikan tren kebutuhan pemukiman vertikal, seperti apartemen. Mayoritas 

apartemen di DKI Jakarta menggunakan basemen yang dikonstruksi menggunakan 

pekerjaan penggalian galian dalam. Dibutuhkan dinding penahan tanah, seperti 

secant piles untuk menjaga stabilitas galian tetap aman selama masa konstruksi, 

Pada umur layannya, dinding penahan tanah dapat dibantu sistem perkuatan dinding 

penahan tanah untuk mengurangi defleksi yang akan terjadi, seperti sistem angkur 

tanah. Faktor Keamanan (FK) digunakan guna memperhatikan stabilitas konstruksi 

galian berdasarkan standar-standar yang sudah ditetapkan. 

 Inti Permasalahan 

 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Apartemen D 

Apartemen D berlokasi di Jalan Dharmawangsa, Kebayoran Baru, Kota Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta. Basemen apartemen D dibangun menggunakan konstruksi 

proyek galian dalam dengan island method untuk konstruksi 4 lantai basemen 

apartemen D, sedalam 19,25 m di bawah tanah asli. Apartemen D menggunakan 

struktur penahan tanah dengan secant piles dan sistem perkuatan dinding dengan 

angkur tanah. Proses konstruksi dimulai dari tahun 2018 dan sementara 

diberhentikan pada awal tahun 2019 setelah membangun 5 lantai gedung. 
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Terdapat 2 hal yang harus diperhatikan dalam proyek konstruksi galian dalam 

apartemen D. Pertama, proyek melakukan pekerjaan dewatering secara terus-

menerus selama pemberhentian sementara sehingga dapat menaikan risiko 

penurunan permukaan tanah di sekitar galian. Kedua, proyek konstruksi dibangun 

di atas lapisan tanah sand yang dapat memberikan uplift pressure di dalam galian. 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 

1. Menganalisis stabilitas global berdasarkan besar FK jangka pendek pada tiap 

tahapan konstruksi, FK jangka panjang, dan FK akibat gempa; 

2. Menganalisis besar defleksi yang terjadi pada secant piles; 

3. Menganalisis stabilitas internal dinding penahan tanah berdasarkan momen 

bending dan gaya normal dinding; 

4. Menganalisis prediksi risiko penurunan pada permukaan tanah di dalam galian 

dan di belakang dinding penahan tanah; 

5. Menganalisis risiko kenaikan permukaan tanah; dan 

6. Menganalisis stabilitas akibat uplift pressure berdasarkan besar FK akibat 

uplift pressure. 

 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan batasan kondisi berikut. 

1. Studi kasus berada di proyek galian dalam untuk konstruksi basemen apartemen 

D di Jalan Dharmawangsa, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan; 

2. Terjadi pemberhentian proyek selama 3 tahun setelah konstruksi fondasi raft 

dan pembangunan konstruksi gedung; serta 

3. Analisis stabilitas global, stabilitas akibat uplift pressure, defleksi dinding 

penahan tanah, dan prediksi penurunan pada permukaan tanah dibantu 

menggunakan aplikasi Plaxis FEM 2D Versi 21 berdasarkan data laboraterirum 

dan data piezometer monitoring. 

4. Analisis stabilitas internal secant piles menggunakan diagram interaksi. 

5. Penentuan momen pelat lantai basemen diabaikan 
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 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode-metode berikut. 

1. Studi literatur. 

Acuan studi literatur melandasi dasar teori penelitian, yaitu galian dalam, sistem 

penahan tanah, sistem perkuatan dinding penahan tanah, dan parameter tanah. 

2. Pengumpulan data. 

Data sekunder yang digunakan terdiri dari peta tampak atas, peta kontur, data 

uji lapangan, data uji laboraterium, dan data monitoring piezometer. 

3. Pemodelan dengan analisis numerikal. 

Penjelasan analisis stabilitas tanah pada tiap tahapan kosntruksi serta 

pemasangan struktur terhadap data laboraterium dan data piezometer yang 

dibantu Plaxis 2D Versi 21. Analisis bertujuan untuk menganalisis penurunan 

tanah, heave, dan defleksi pada dinding penahan tanah yang terjadi. 

4. Interpretasi hasil. 

Penelitian yang telah dilakukan akan disimpulkan berdasarkan hasil diskusi. 

 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian dituliskan berdasarkan sistematika berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN membahas latar belakang permasalahan, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA memaparkan hasil studi literatur mengenai 

kick-in failure, penurunan dan pergerakan tanah, secant pile, sistem angkur 

sementara, dan parameter tanah yang digunakan dalam pengolahan data. 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas metode kerja penelitian dalam 

menganalisis besarnya penurunan, FK jangka pendek, FK jangka panjang, FK 

akibat gempa, heaving, uplift pressure dan stabilitas internal secant piles. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN membahas stratifikasi tanah, 

penentuan parameter tanah dari data laboraterium, hasil analisis numerik serta 

stabillitas internal secant piles berdasarkan SNI 2847:2013 dan ACI 318-14. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN menyimpulkan hasil perhitungan 

analisis serta saran yang dapat diambil dari kekurangan penelitian. 



 

4 

 

 Diagram Alir 

Mulai

Data

Lapangan

Piezometer 

Monitoring

Studi Literatur:

• Penurunan dan Pergerakan Tanah;

• Kick-in Failure;

• Uplift Pressure;

• Secant Piles;

• Angkur Tanah Sementara; dan

• Parameter Tanah

Pengumpulan Data:

• Peta Tampak Atas;

• Peta Kontur; dan

• Data N-SPT

• Data Laboraterium

Analisis Stabilitas Galian

Analisis Konvensional Analisis Dibantu PLAXIS 2D

A B

 

Gambar 1.2 Kepala Diagram Alir 
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Gambar 1.3 Diagram Alir Bagian A 



 

5 

 

Pergerakan Tanah
Defleksi

Secant Piles

Risiko

Penurunan

Permukaan Tanah

Risiko

Kenaikan

Permukaan Tanah

Momen Bending 

dan Gaya Normal

Grafik Interaksi

Stabilitas

Internal

Secant Piles

Tulangan

Secant Piles

FK Global untuk

Jangka Pendek,

Jangka Panjang,

dan Akibat Gempa

ya

C

B

tidak

Uplift Pressure

Tekanan Efektif 

Tanah Vertikal

FK akibat

Uplift Pressure

 

Gambar 1.4 Diagram Alir Bagian B 
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Gambar 1.5 Diagram Alir Bagian C 
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